PERANCANGAN SPRING BED ELISABETH DENGAN MENGGUNAKAN METODA QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT (QFD)









Kesimpulan yang telah diperoleh dari hasil penelitian untuk mengidentifikasi tingkat kepuasan pelanggan spring bed elisabeth dan setelah dilakukan analisa maka dapat disimpulkan bahwa :
1.	Pihak perusahaan telah menentukan karakteristik kebutuhan konsumen dimana terdapat 15 variabel indikator yang dapat menentukan dalam mempengaruhi setiap keinginan konsumen dalam memenuhi kebutuhan terhadap produk yang ditawarkan. Dalam setiap variabel kebutuhan konsumen ternyata produk spring bed elisabeth masih tertinggal dengan produk pesaingnya yang berbeda skala 1 atau 2 angka. Sehingga semua variabel diperlukan adanya peningkatan kualitas terhadap produk spring bed elisabeth. 
Dari 15 variabel voice of customer kriteria yang paling dianggap berpengaruh terhadap keinginan konsumen dan menjadi prioritas utama dalam produk spring bed elisabeth adalah variabel promosi penjualan yang mempunyai skala 2 sedangkan pesaingnya spring bed comforta memiliki skala 5 sehingga variabel tersebut jauh tertinggal sehingga pihak perusahaan akan mentargetkan pada variabel tersebut di skala 5 pada goal dan begitu juga pada variabel pada brand image produk spring bed elisabeth.
2.	Penentuan faktor terhadap kenyamanan dalam spring bed elisabeth sebagian besar dapat dilihat pada dimensi kualitas produk, yaitu : performance, reliability, conformance, Aesthetics, dan durability.  Dimana setiap katagori tersebut terlihat bahwa harapan konsumen terhadap kualitas spring bed elisabeth masih dibawah pesaing maka dari itu pihak perusahaan harus dapat meningkatkan kualitasnya agar harapan konsumen terhadap produk spring bed elisabeth dapat terpenuhi.
a.	Dari setiap masing-masing 15 variabel voice of customer yang telah ditentukan kemudian pihak perusahaan mengusulkan perancangan produk yang diterjemahkan kedalam 10 kriteria karakteristik teknis perusahaan diantaranya yaitu :




5).	Mekanisme Penahan Rangka Kawat
6).	Sistem Konstruksi Matras
7).	Sistem Konstruksi Headboard
8).	Pengaman Pinggiran Sisi Matras
9).	Sistem Konstruksi Divan
10).	Bobot Keseluruhan Spring Bed
Beberapa karakteristik teknis di atas memiliki pengaruh besar dalam perbaikan desain, dimana terdapat beberapa perubahan stuktur dalam perancangan desain yang akan memiliki kemampuan untuk menghasilkan produk yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan kualitas produk spring bed elisabeth tersebut.
Dalam penentuan nilai target didapat bahwa prioritas utama yang dilakukan oleh perusahaan untuk perancangan produk berdasarkan karekteristik teknis adalah sistem konstruksi matras dengan nilai 523, dikarenakan nilai target yang memiliki nilai paling besar akan mempengaruhi kualitas dan juga dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen.
b.	Penerapan fungsi dalam produk spring bed elisabeth ini tetap dipertahankan dalam upaya peningkatan kualitas suatu produk yaitu sebagai tempat tidur yang nyaman dan sehat, sehingga dalam pengembangannya telah dilakukan evaluasi terhadap keseluruhan desain produk dengan menetapkan nilai ekonomis dari produk spring bed elisabeth.
6.2	Saran
Dari penelitian mengenai perancangan spring bed elisabeth melalui pendekatan quality function deployment yang sudah dilakukan, ada beberapa saran yang mungkin dapat dipertimbangkan oleh pihak perusahaan, antara lain :
1.	Karena penelitian ini merupakan tahap awal dari desain ulang proses (Process Planning) dan desain ulang produksi (Production Planning), maka disarankan untuk dilanjutkan penelitian ke arah yang lebih kompleks dan memerlukan lebih banyak partisipasi dari berbagai disiplin ilmu yang berbeda. Selain itu juga dibutuhkan waktu yang cukup serta  data yang lengkap. 
2.	Keberhasilan penerapan QFD sangat bergantung pada kelompok kerja (teamwork) yang bersifat Cross Functional Team. Misalnya di PT. Dwi Suasana Jaya dibentuk suatu tim khusus dalam menangani pengembangan kualitas desain, yang didalamnya terdiri dari orang-orang yang memiliki keahlian berbeda-beda seperti : pengendalian kualitas, bidang perencanaan produk, riset, manufaktur, bahkan penjualan dan pemasaran, sehingga hasil yang didapat akan lebih maksimal.
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